


ABSTRAK

Upacara ngaruwat lembur yang ada di dcsa Sirap, kecamatan
Tanjungsiang, kabupaten Subang merupakan upacara yang wajib dibawakan
setiap satu tahun sekali yaitu pada bulan Muharam. Tujuan dilaksanakannya
upacara ngaruwat lembur yaitu untuk mengucapkan rasa syukur kepada Allah
SWT, yang telah menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi demi
kelangsungan hidup dan kehidupannya, selain itu upacara ini bertujuan sebagai
ucapan terima kasih kepada jasa para leluhur (karuhun) dan yang paling penting
adalah memupuk rasa gotong royong. Dalam upacara ngaruwat lembur terdapat
sebuah tarian yang dianggap paling tua umurnya dan disakralkan yaitu tari ketuk
tilu. Tari ketuk tilu dalam upacara ngaruwat lembur merupakan tarian yang wajib
dibawakan karena tarian ini merupakan tarian persembahan bagi roh nenek
moyang, meskipun pada saat ini fungsi dan bentuk penyajiannya sudah mulai
bergeser. Tari ketuk tilu dalam upacara ngaruwat lembur pada awalnya berfungsi
sebagai sarana upacara ritual, karena kemajuan dan tuntutan dari jaman itu sendiri
tari ketuk tilu fungsinya bergeser menjadi sarana hiburan dan pergaulan. Dalam
penelitian ini pun penulis membatasi permasaiahan melalui beberapa identifikasi
masalah yaitu : (1) Bagaimana bentuk penyajian tari ketuk tilu dalam upacara
ngaruwat lembur, (2) Bagaimana fungsi tari ketuk tilu dalam upacara ngaruwat
lembur. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mendeskripsikan tentang
bentuk pentajian tari ketuk tilu dalam upacara ngaruwat lembur, (2) Untuk
mendeskripsikan tentang fungsi tari ketuk tilu dalam upacara ngaruwat lembur.

Metode yang digunakan oleh penulis yaitu metode deskriptif] yaitu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau memaparkan suatu gejala,
peristiwa kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dalam mengolah data penulis
mengunakan beberapa teknik untuk mempermudah menghimpun data diantaranya
observasi, wawancara, studi literatur dan dokumentasi. Selain itu penelitian inipun
dilandasi beberapa teori yang digunakan sebagai acuan yaitu teori tentang fungsi
dan teori tentang bentuk penyajian.

Tari ketuk tilu dalam upacara ngaruwat lembur di desa Sirap kecamatan
Tanjungsiang kabupaten Subang, merupakan tarian wajib dibawakan karena tarian
ini merupakan media utama dalam upacara ngaruwat lembur. Fungsi awal tari
ketuk tilu adalah sebagai sarana upacara ritual dimana tari ketuk tilu merupakan
tarian persembahan bagi roh nenek moyang. Sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan dari jaman itu sendiri fungsi tari ketuk tilu mulai bergeser yaitu sebagai
sarana hiburan dan pergaulan. Dilihat dari segi bentuk penyajiannya tari ketuk tilu
ditarikan secara berpasangan, dimana tari ketuk tilu ditarikan oleh laki-laki dan
perempuan.
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